
JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 8, No. 2, Juni 2023, Pp. 704-709 

 
 

 

704 
Pemanfaatan Video Animasi Sebagai Media Pembelajaran di Era Digital 

PEMANFAATAN VIDEO ANIMASI SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL 
 

Mochamad Cholik1*, Susi Tri Umaroh2 
1. Pendidikan Vokasi, Pascasarjana, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia 
2. Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya, Indonesia 

 
Article Info ABSTRAK 
Kata Kunci: video animasi; media pembelaja-
ran; perguruan tinggi 
 
Keywords: animated video; learning media; 
higher education 
 
Article history: 
Received 31 April 2023 
Revised 7 May 2023 
Accepted 15 May 2023 
Available online 1 June 2023 
 
DOI :  
https://doi.org/10.29100/jipi.v8i2.4121  
 
* Corresponding author. 
Mochamad Cholik 
E-mail address:  
mochamadcholik@unesa.ac.id  
 

Penelitian ini membahas penggunaan video animasi sebagai media pem-
belajaran di perguruan tinggi, khususnya di Jurusan Teknik Mesin, 
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya. Penggunaan teknologi da-
lam pendidikan dapat meningkatkan mutu dan efektivitas pembelajaran. 
Media pembelajaran menjadi elemen penting dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkat-
kan kualitas pembelajaran dan membantu pendidik untuk menggali wa-
wasan yang lebih luas. Penggunaan media pembelajaran berbasis video 
animasi dapat membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih 
baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran berbasis 
teknologi informasi di Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 
Negeri Surabaya. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui survei. Sampel 
penelitian adalah 35 mahasiswa yang memenuhi kriteria tertentu. Setelah 
kuesioner dibagikan, data hasil kuesioner dianalisis menggunakan teknik 
presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merasa puas 
dan efektif menggunakan video animasi sebagai media pembelajaran. 
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran di perguruan 
tinggi. 

 

ABSTRACT 

This research discusses the use of animated videos as a learning media in 
higher education, specifically in the Department of Mechanical Engineer-
ing, Faculty of Engineering, Universitas Negeri Surabaya. The use of 
technology in education can improve the quality and effectiveness of 
learning. Learning media is an important element in the learning process. 
The use of appropriate learning media can help improve the quality of 
learning and help educators to gain broader insights. The use of anima-
tion-based learning media can help students understand the material bet-
ter. The purpose of this research is to evaluate the effectiveness of using 
animated videos as an information technology-based learning media in 
Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Negeri Su-
rabaya. The research method used is descriptive study with data collec-
tion technique through survey. The research sample consisted of 35 stu-
dents who met certain criteria. After the questionnaire was distributed, 
the questionnaire data was analyzed using percentage technique. The re-
sults of the study showed that students were satisfied and effective in us-
ing animated videos as a learning media. This research provides a better 
understanding of the use of animated videos as a learning media in higher 
education. 

I. PENDAHULUAN 

ENDIDIKAN merupakan salah satu bidang yang terus mengalami perkembangan seiring dengan 
perkembangan waktu dan teknologi. Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat membantu 
meningkatkan mutu dan efektivitas pembelajaran [1]. Namun, dalam penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti karakteristik mahasiswa, lingkungan 
sekitar, dan jenis media pembelajaran yang digunakan [2]. Media pembelajaran menjadi elemen penting dalam 
proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dan membantu pendidik untuk menggali wawasan yang lebih luas. elain itu, media pembelajaran 
dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan inspiratif, sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif 
berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengembangkan kreativitasnya [3]. Salah satu jenis media pembelajaran 
yang efektif adalah media pembelajaran berbasis multimedia, khususnya video animasi.  

Penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi dapat membantu mahasiswa untuk memahami materi 
dengan lebih baik [4]. Namun, masih perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan 
video animasi sebagai media pembelajaran berbasis teknologi informasi bagi mahasiswa. Meskipun penggunaan 
media pembelajaran seperti video animasi semakin populer di kalangan pendidik, masih terdapat kekurangan 
informasi tentang efektivitas penggunaannya. Belum banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 
efektif penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran berbasis teknologi informasi di perguruan tinggi, 
khususnya di Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Tekni, Universitas Negeri Surabaya. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kekurangan informasi tersebut dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 
penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran di perguruan tinggi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk membahas penggunaan media pembelajaran dalam 
pendidikan. Nurdyansyah et al. [2] membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran, termasuk 
penggunaan media pembelajaran. Nurrita [5] meneliti tentang pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam 
proses pembelajaran. Widianto et al. [3] membahas tentang materi penting dalam pembelajaran yang membuat 
proses pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif. Budiman et al. [6] membahas tentang penggunaan 
komputer sebagai media pembelajaran yang membantu proses pembelajaran di seluruh instansi pendidikan. 
Wahyuningtyas & Sulasmono [4] meneliti tentang penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran yang 
efektif.  

Merujuk dari uraian latar belakang, maka tujuan utama dari penelitian ini tidak lain adalah untuk mengevaluasi 
efektivitas penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran berbasis teknologi informasi di Jurusan Teknik 
Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini akan melibatkan mahasiswa sebagai responden 
yang akan dinilai rasa kepuasannya menggunakan video animasi sebagai media pembelajaran.  

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui survei. Survei merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan kuesioner kepada responden 
untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan atau pandangan mereka terhadap suatu fenomena [7]. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Surabaya sebanyak 35 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu dengan cara memilih sampel yang memenuhi kriteria tertentu [8]. Pengumpulan data dilakukan dengan 
membagikan kuesioner kepada mahasiswa melalui Whatsapp Group. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari pertanyaan yang terkait dengan kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan video animasi sebagai 
media pembelajaran animasi yang disajikan pada beberapa mata kuliah sebagaimana yang disajikan dalam Tabel 
1. Setelah kuesioner dibagikan selama satu minggu, selanjutnya data hasil kuisioner dianalisis menggunakan 
metode deskriptif, yaitu dengan mengolah data kuantitatif dalam bentuk angka sehingga dapat memberikan 
gambaran yang jelas mengenai pandangan responden terhadap suatu fenomena [9]. 

 
TABEL I 

KISI-KISI KUESIONER 

No Indikator Pertanyaan 
1. Persepsi tentang video animasi sebagai media pembelajaran yang 

dibutuhkan pada saat ini. 
2. Kemudahan penggunaan video animasi dalam proses pembelajaran 
3. Keandalan video animasi sebagai media pembelajaran. 
4. Kepuasan pengguna terhadap penggunaan video animasi sebagai 

penunjang proses pembelajaran. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Dalam penelitian ini, kuesioner telah disebarkan ke 35 mahasiswa dan hasilnya disajikan dalam bentuk diagram 
pie chart sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar 1. Terdapat empat pertanyaan terkait media pembelajaran 
video animasi. Gambar 1a menunjukkan respon mahasiswa terhadap kelayakan media, sementara Gambar 1b 
menunjukkan respon mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan media. Gambar 1c menunjukkan respon 
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mahasiswa terhadap kehandalan media, dan terakhir Gambar 1d menunjukkan respon mahasiswa terhadap 
kepuasan penggunaan media.  
 

  
(a) persepsi tentang video animasi (b) kemudahan penggunaan video animasi 

 

  
(c) keandalan video animasi (d) kepuasan pengguna 

 
Gambar. 1. Diagram hasil respon mahasiswa  

 

B. Pembasahan 

  
(a) siklus motor bakar empat langkah (b) siklus motor bakar dua langkah 

Gambar. 2. Video animasi siklus motor bakar (a) empat langkah dan (b) 2 langkah 
 

Dari hasil gambar 1a (pertanyaan 1) diketahui bahwa 71% mahasiswa masuk kategori baik, 14% masuk kategori 
sangat baik, dan 14% masuk kategori cukup terkait persepsi tentang video animasi sebagai media pembelajaran 
yang dibutuhkan pada saat ini. Hal ini juga mampu merombak cara penyampaian pengetahuan mahasiswa dan 
dapat menjadi sistem pembelajaran yang alternatif [10]. Sebagai contoh, pemanfaatan video animasi terbukti sangat 
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membantu dalam pemberian materi siklus motor bakar empat langkah dan dua langkah pada mata kuliah motor 
bensin (Gambar 2). Video animasi memberikan tampilan yang menarik, yang dapat membuat mahasiswa senang 
dan bersemangat dalam proses pembelajarannya. Contoh lain yaitu pada mata kuliah konversi energi, pemanfaatan 
video animasi (Gambar 3) dalam perkuliahan memermudah mahasiswa dalam memahami konsep dan cara kerja 
dari pembangkit listrik tenaga angin dan air. Namun, pada dasarnya hal tersebut hanya bersifat pendukung, 
keberhasilan proses belajar mengajar tidak terlepas dari strategi, metode dan media yang digunakan oleh guru [11]. 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan penemuan tersebut. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Rachmavita [12] yang menemukan bahwa penggunaan video animasi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi belajar mahasiswa. 

 

  
(a) pembangkit listrik tenaga angin (b) pembangkit listrik tenaga air 

Gambar. 2. Video animasi pembangkit listrik tenaga (a) angin dan (b) air 
 

Penelitian lainnya oleh Laksmi et al. [13] menunjukkan bahwa video animasi juga dapat meningkatkan 
pemahaman materi dan mempermudah siswa dalam mengingat materi yang diajarkan. Selain itu, penelitian oleh 
Ismail et al. [14] menunjukkan bahwa penggunaan video animasi juga dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian lain oleh Nuni et al. [15] yang menemukan bahwa video animasi 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan memudahkan mahasiswa dalam memahami materi yang diajarkan. 
Namun, penelitian oleh Resti & Rachmijati  [16] menunjukkan bahwa penggunaan video animasi harus disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan dan tidak selalu efektif jika digunakan untuk semua materi pembelajaran. Oleh karena 
itu, perlu diperhatikan strategi, metode, dan media yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. 

Dalam Gambar 1b (pertanyaan 2), disebutkan bahwa mayoritas mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
merasakan kemudahan penggunaan video animasi dalam proses pembelajaran. Ini dibuktikan dari hasil kuisioner 
yang menunjukkan bahwa 63% mahasiswa masuk dalam kategori baik dan 17% mahasiswa sangat baik. 
Pembelajaran yang kondusif menurut Agustin et al. [17] adalah pembelajaran yang mampu membentuk suasana 
interaksi yang menyenangkan sehingga mahasiswa menjadi pribadi yang aktif dan bersemangat dalam proses 
belajar. Salah satu penunjang dalam proses pembelajaran adalah menggunakan media pembelajaran yang layak dan 
mudah digunakan dalam situasi apapun seperti yang disebutkan oleh Supratman & Purwaningtias [18]. Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran yang positif dapat meningkatkan dan membangkitkan keinginan mahasiswa untuk 
belajar lebih lanjut, seperti yang disebutkan oleh Zulherman et al. [19]. Oleh karena itu, penggunaan video animasi 
sebagai media pembelajaran harus dirancang agar mudah digunakan dan dapat membangkitkan minat serta 
antusiasme mahasiswa selama proses pembelajaran. 

Dalam penelitian sebelumnya, telah dibuktikan bahwa video animasi dapat meningkatkan motivasi dan minat 
belajar mahasiswa [20]. Video animasi yang dirancang dengan baik dapat membuat materi pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan mudah dipahami oleh mahasiswa [21]. Selain itu, penggunaan video animasi dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan memori dan kognitif mahasiswa [22]. Oleh karena itu, pengembangan video 
animasi sebagai media pembelajaran sangat dianjurkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih baik bagi mahasiswa. Namun, harus diingat bahwa video animasi hanya satu dari 
berbagai media pembelajaran yang tersedia, dan penggunaannya harus disesuaikan dengan konteks pembelajaran 
serta kebutuhan mahasiswa [23]. 

Gambar 1c (pertanyaan 3) menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memperoleh hasil belajar yang baik atau 
sangat baik dalam mata kuliah yang diambil. Namun, tidak sedikit pula mahasiswa yang memperoleh hasil belajar 
cukup. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat memenuhi 
kebutuhan mahasiswa. Salah satu solusinya adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang efektif dan 
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efisien, seperti video animasi. Menurut Retnawati et al. [24], video animasi sebagai alat bantu mengajar mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menarik, dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Selain 
itu, kelebihan dari video animasi adalah tidak terpengaruh oleh kondisi lingkungan dan waktu, sehingga mahasiswa 
dapat mengaksesnya kapanpun dan di mana pun sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran mampu 
meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa. Bello-Bravo et al. [25] menyatakan bahwa video animasi 
mampu membantu mahasiswa memahami konsep yang sulit dalam materi pembelajaran dengan cara yang lebih 
mudah dan menarik. Selain itu, Zulherman et al. [19] menemukan bahwa penggunaan video animasi sebagai media 
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar dan membangkitkan keinginan mahasiswa untuk memperdalam 
materi yang dipelajari. Dalam hal ini, penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran diharapkan dapat 
membantu mahasiswa mencapai hasil belajar yang lebih baik dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
keseluruhan. 

Gambar 1d (pertanyaan 4) menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa puas dengan penggunaan video 
animasi sebagai media pembelajaran. Dalam pembelajaran, video animasi dapat meningkatkan minat dan motivasi 
siswa serta meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka dalam belajar [26]. Selain itu, video animasi juga 
memiliki fleksibilitas dalam akses dan dapat digunakan kapan saja dan di mana saja, sehingga memungkinkan 
mahasiswa untuk belajar di luar kelas dan meningkatkan hasil belajar mereka [25]. Namun, dalam 
mengimplementasikan video animasi sebagai media pembelajaran, perlu diingat bahwa kualitas video animasi juga 
mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam penggunaannya. Kualitas video animasi yang kurang baik dapat 
mempengaruhi efektivitas pembelajaran [18]. Oleh karena itu, pengembangan video animasi dalam pembelajaran 
harus diarahkan pada kualitas dan relevansi konten serta kemampuan teknologi dan kreativitas pengembang dalam 
menciptakan video animasi yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran [24]. Selain itu, evaluasi 
secara berkala terhadap penggunaan video animasi juga penting untuk memastikan kepuasan mahasiswa serta 
efektivitas dan efisiensi penggunaannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran [27]. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa bahwa mayoritas mahasiswa merasa puas dan tertarik dengan 
penggunaan video animasi dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan hasil belajar 
mahasiswa. Namun, penggunaan video animasi harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan tidak selalu 
efektif jika digunakan untuk semua materi pembelajaran. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang positif 
dapat meningkatkan dan membangkitkan keinginan mahasiswa untuk belajar lebih lanjut. Pengembangan video 
animasi sebagai media pembelajaran sangat dianjurkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih baik bagi mahasiswa, namun penggunaannya harus disesuaikan dengan konteks 
pembelajaran serta kebutuhan mahasiswa. 
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